BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai di Kecamatan Setiabudi

sebagai berikut :

1.

Faktor Individu

Faktor individu dari segi kompetensi, motivasi, komitmen dan
pemahaman tugas pegawai sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi sudah cukup baik, namun ada yang perlu ditingkatkan
seperti  keterampilan penggunaan dan pemanfaatan
Teknologi Informasi dalam menunjang pelaksanaan tugas.
Faktor Kepemimpinan

Faktor kepemimpinan dari segi pemberian motivasi pimpinan
terhadap bawahan sudah cukup baik diberikan, namun
pemberian motivasi juga harus didukung oleh dukungan
teknis seperti fasilitas dan sarana yang harus memadai. Dari
segi kualitas dorongan dan bimbingan pimpinan sudah baik
sehingga mampu meningkatkan kinerja bawahan dalam
melaksanaan pekerjaan. Begitupula dalam hal pengambilan

keputusan sudah dilaksanakan dengan cepat dan tepat.
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Faktor Sistem

Faktor sistem dari sisi pelaksanaan tugas pegawai sudah
mengikuti prosedur dan mekanisme yang sudah ditetapkan
dalam hal ini mengacu pada Peraturan Gubernur maupun
Peraturan lainnya. Namun dari segi dukungan fasilitas kerja
yang mendukung terhadap pelaksanaan tugas belum
memadai, seperti AC, komputer, printer dan scanner.
Begitupula dengan implementasi Peraturan Gubernur DKI
Jakarta Nomor 54 Tahun 2022 tentang Budaya Kerja belum
optimal dilaksanakan dengan baik.

Faktor Tim

Faktor tim yang dibangun oleh kantor Kecamatan Setiabudi
sudah baik. Hal ini bisa dilihat dari aspek Kerjasama tim
yang sudah dilaksanakan dengan efektif. Begitupula dari sisi
dukungan sesama rekan kerja juga sudah cukup baik dalam

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan harmonis.

Dari beberapa kesimpulan di atas, disampaikan saran-saran

sebagai berikut :

1.

Faktor Individu
Perlu adanya peningkatan kompetensi teknis pegawai
seperti penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi

dalam pelaksanaan tugas. Peningkatan kompetensi teknis
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dapat dilakukan melalui Pendidikan, Pelatihan, atau
Bimbingan Teknis tentang digitalisasi teknologi informasi.
Faktor Kepemimpinan

Perlu peningkatan dalam kualitas dorongan seperti
pemberian motivasi dan bimbingan dari pimpinan kepada
bawahan yang disampaikan secara rutin baik dari level
eselon IV maupun eselon IlI sehingga hubungan
interpersonal akan terbangun dengan baik.

Faktor Sistem

Perlu adanya peningkatan kesadaran dalam
mengimplementasikan Peraturan Gubernur DKI Jakarta
Nomor 54 Tahun 2022 tentang Budaya Kerja sehingga
mampu menghasilkan produktifitas kerja yang maksimal.
Serta perlu adanya dukungan fasilitas atau sarana prasarana
kantor yang lebih memadai dalam mendukung pelaksanaan
tugas.

Faktor Tim.

Perlu adanya peningkatan kerjasama tim, dukungan diantara
rekan kerja dan juga atasan yang lebih solid dan kompak

dalam melaksanakan berbagai tugas.
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